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ABSTRACT 

Digital transformation has become a major factor that has changed the 

way accountants record, process, and present financial information, 
especially in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) that 
dominate Indonesia's economic structure. This article aims to map how 
digital transformation is taking place in accounting practices in 
Indonesia as well as the factors that drive and hinder its 
implementation. This study uses  a systematic literature review method 
of 32 national scientific articles published between 2021 and 2026, 
which are analyzed thematically and compared across methodological 
approaches. The results of the study show that the digital 
transformation of accounting has grown rapidly since 2024, dominated 
by research at the MSME level that focuses on the adoption of cloud-
based accounting applications, spreadsheets, and digital payment 
systems. The factors of organizational readiness and digital literacy of 
business actors are proven to be more decisive for the success of 
digitalization than the availability of technology alone. At the 
corporate and professional levels, digital transformation is driving the 
shift in the role of accountants from transaction recorders to data 
analysts and strategic decision-making partners, as artificial 
intelligence, big data, and blockchain enter the accounting process. The 
study also identified research gaps in the aspect of long-term impact 
measurement and the lack of longitudinal studies. The main 
contribution of this article is to provide a thematic map and synthesis 
framework that can be used as a reference for researchers, 
practitioners, and policymakers in designing a more inclusive and 
sustainable accounting digitization strategy. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan penting dalam praktik 

akuntansi karena perkembangan teknologi informasi mengubah cara transaksi 

keuangan dicatat, diproses, diverifikasi, dan disajikan (Waty et al., 2023). 

Teknologi seperti cloud accounting, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), 
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big data analytics, dan blockchain tidak hanya meningkatkan efisiensi proses 

akuntansi, tetapi juga mengubah tuntutan kompetensi profesi akuntan 

(Septianingsih et al., 2025). Perubahan tersebut semakin relevan di Indonesia 

karena sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

besar dalam perekonomian nasional, sementara sebagian pelaku UMKM masih 

menggunakan pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan dan belum 

optimal untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Urgensi transformasi digital juga terlihat dari semakin beragamnya 

bentuk teknologi yang digunakan dalam praktik akuntansi (Ulvah & Masyhuri, 

2026). Pada tingkat UMKM, digitalisasi berkembang melalui penggunaan 

spreadsheet, aplikasi kasir, sistem pembayaran digital seperti QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard), hingga perangkat lunak akuntansi berbasis 

cloud (Aulia et al., 2026). Sementara itu, pada tingkat korporasi dan profesi 

akuntansi, penerapan AI, big data, dan blockchain mendorong perubahan fungsi 

akuntan dari pekerjaan administratif dan pencatatan transaksi menuju analisis 

data serta dukungan terhadap pengambilan keputusan strategis (Natanael et 

al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital bukan 

hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga menyangkut 

kesiapan organisasi, literasi digital, kompetensi sumber daya manusia, dan 

perubahan peran profesi akuntansi. 

Sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa keberhasilan 

transformasi digital tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan teknologi. 

Terdapat temuan yang menyatakan bahwa kesiapan organisasi berpengaruh 

kuat terhadap efektivitas praktik akuntansi manajemen (Trijunanto et al., 2026). 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Karmila, 2026) serta (Mahasa & 

Nawangsari, 2025)yang menunjukkan pentingnya literasi digital, kesiapan 

pengguna, dan kemampuan organisasi dalam mengoptimalkan teknologi 

akuntansi. Pada sisi lain, (Nugrahanti et al., 2023) dan (Putri et al., 2024) 

menunjukkan bahwa penerapan AI, analisis data, dan blockchain dapat 

meningkatkan otomatisasi dan efisiensi proses akuntansi, tetapi sekaligus 

menuntut keterampilan baru serta perhatian terhadap keamanan data. 

Penelitian pada konteks UMKM juga memperlihatkan bahwa digitalisasi 

berlangsung secara bertahap. (Majiding & Hidayatullah, 2025) serta (Hadyan et 

al., 2026) menunjukkan adanya pergeseran dari pencatatan manual menuju 

penggunaan spreadsheet, aplikasi sederhana, dan perangkat lunak akuntansi 

berbasis cloud. (Nurfani et al., 2025)menemukan bahwa teknologi akuntansi 

digital memberikan pengaruh positif terhadap efisiensi pengelolaan keuangan 

UMKM, sedangkan (Lestari & Hidayah, 2025) menunjukkan bahwa 

transformasi digital dan pengendalian internal berpengaruh signifikan 
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terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

digitalisasi berpotensi memberikan manfaat pada efisiensi, kualitas informasi 

keuangan, dan pengendalian, tetapi tingkat keberhasilannya tetap dipengaruhi 

oleh kondisi internal organisasi. 

Pada tingkat profesi, perubahan teknologi juga menghasilkan tuntutan 

kompetensi yang berbeda. (Maulana et al., 2023) dan (Negara, 2025) 

menunjukkan bahwa otomatisasi pekerjaan rutin mendorong pergeseran peran 

akuntan menjadi analis data dan mitra strategis organisasi. Perubahan tersebut 

menimbulkan kebutuhan terhadap literasi data, penguasaan sistem informasi, 

kemampuan analitis, serta etika dalam penggunaan teknologi. Dengan 

demikian, transformasi digital dalam akuntansi perlu dipahami sebagai 

perubahan multidimensional yang mencakup teknologi, organisasi, sumber 

daya manusia, proses akuntansi, dan profesi. 

Meskipun penelitian mengenai transformasi digital akuntansi di 

Indonesia terus meningkat, kajian yang tersedia masih cenderung 

terfragmentasi. Sebagian penelitian berfokus pada satu jenis UMKM, wilayah 

tertentu, atau teknologi tertentu, sedangkan penelitian lainnya membahas 

transformasi pada perusahaan besar atau profesi akuntan. Akibatnya, belum 

tersedia gambaran yang terintegrasi mengenai pola perkembangan riset, faktor 

pendorong dan penghambat, serta perbedaan karakteristik transformasi digital 

antara UMKM dan korporasi. Selain itu, sebagian besar penelitian masih 

menggunakan desain cross-sectional, sehingga dinamika transformasi digital 

dalam jangka panjang belum dapat dipahami secara memadai. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengintegrasikan berbagai temuan penelitian ke dalam satu kerangka sintesis. 

Research gap penelitian ini mencakup tiga aspek utama, yaitu masih terbatasnya 

kajian yang mempertemukan temuan transformasi digital pada level UMKM 

dan korporasi, dominannya penelitian cross-sectional dibandingkan penelitian 

longitudinal, serta masih terbatasnya integrasi antara digitalisasi akuntansi dan 

isu keberlanjutan atau green accounting. Padahal, penelitian terbaru mulai 

menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi dan green accounting 

memiliki keterkaitan dengan nilai perusahaan, sementara teknologi digital juga 

berpotensi meningkatkan transparansi pelaporan lingkungan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis lintas 

konteks terhadap penelitian transformasi digital dalam praktik akuntansi di 

Indonesia periode 2021–2026. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

umumnya berfokus pada objek, teknologi, atau aspek tertentu, penelitian ini 

memetakan perkembangan riset secara tematik dengan mempertemukan isu 

digitalisasi praktik akuntansi UMKM, perubahan kompetensi dan peran profesi 
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akuntan, penerapan AI, big data, dan blockchain, kualitas laporan keuangan, 

pengendalian internal, serta green accounting. Pendekatan tersebut diharapkan 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai arah 

perkembangan transformasi digital akuntansi di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memetakan pola dan tren 

perkembangan penelitian mengenai transformasi digital dalam praktik 

akuntansi di Indonesia selama periode 2021–2026; (2) mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendorong dan menghambat transformasi digital, khususnya 

kesiapan organisasi, literasi digital, kompetensi sumber daya manusia, 

teknologi, pendampingan, dan lingkungan pendukung; serta (3) 

menyintesiskan implikasi teoretis dan praktis bagi pengembangan praktik 

akuntansi yang lebih adaptif terhadap perubahan teknologi. 

Karena penelitian ini merupakan studi literatur sistematis, hipotesis 

statistik tidak dirumuskan sebagaimana penelitian kuantitatif eksperimental. 

Sebagai arah analisis, penelitian ini berangkat dari proposisi bahwa 

keberhasilan transformasi digital dalam praktik akuntansi lebih kuat 

dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, literasi digital, kompetensi pengguna, 

dan pendampingan dibandingkan ketersediaan teknologi semata. Aspek yang 

dikaji meliputi transformasi digital sebagai fenomena utama, kesiapan 

organisasi dan literasi digital sebagai faktor pendorong, keterbatasan 

kompetensi, keamanan data, biaya, dan resistensi organisasi sebagai faktor 

penghambat, serta efisiensi, kualitas laporan keuangan, perubahan peran 

akuntan, dan keberlanjutan sebagai implikasi transformasi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) atau studi literatur sistematis terhadap 32 

artikel ilmiah dan prosiding nasional yang diterbitkan pada 2021–2026. Artikel 

ditelusuri menggunakan kata kunci “transformasi digital akuntansi”, 

“digitalisasi UMKM”, dan “sistem informasi akuntansi digital”, kemudian 

dianalisis secara tematik dan komparatif berdasarkan konteks penelitian, 

metode, objek, serta temuan utama. Distribusi artikel berdasarkan tahun, 

metode, dan tema juga digunakan untuk memperjelas pola perkembangan 

penelitian. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan peta penelitian transformasi digital akuntansi di Indonesia 

sekaligus mengidentifikasi ruang pengembangan penelitian dan praktik pada 

masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review 

(SLR) dengan desain kualitatif-deskriptif untuk memetakan perkembangan 
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penelitian mengenai transformasi digital dalam praktik akuntansi di Indonesia 

periode 2021–2026 (Septiani et al., 2026). Populasi penelitian mencakup seluruh 

artikel ilmiah nasional yang membahas transformasi digital, digitalisasi 

akuntansi, sistem informasi akuntansi, penggunaan teknologi digital dalam 

praktik akuntansi, serta perubahan peran profesi akuntan di Indonesia. Sampel 

penelitian ditetapkan secara purposive sampling berdasarkan kesesuaian 

artikel dengan fokus penelitian. Sebanyak 32 artikel jurnal ilmiah dan prosiding 

nasional yang diterbitkan pada periode 2021–2026 dipilih sebagai unit analisis. 

Artikel yang dipertahankan harus memiliki keterkaitan substantif dengan 

transformasi digital dalam praktik akuntansi di Indonesia dan menyediakan 

informasi mengenai objek, metode, atau temuan penelitian yang dapat 

diekstraksi. Artikel yang tidak relevan dengan fokus kajian atau tidak 

menyediakan informasi yang memadai tidak dimasukkan dalam corpus 

penelitian. Pemilihan 32 artikel tersebut sesuai dengan corpus yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Instrumen penelitian berupa lembar ekstraksi data (data extraction form) 

yang digunakan secara konsisten untuk mencatat informasi dari setiap artikel 

(Sabrina et al., 2026). Instrumen tersebut mencakup identitas artikel, nama 

penulis, tahun publikasi, jenis penelitian, objek atau konteks penelitian, 

teknologi yang dikaji, variabel atau fokus penelitian, serta temuan utama. 

Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci “transformasi digital 

akuntansi”, “digitalisasi UMKM”, dan “sistem informasi akuntansi digital”. 

Setiap artikel yang memenuhi kriteria kemudian dibaca secara menyeluruh dan 

informasinya dicatat ke dalam matriks ekstraksi data untuk memudahkan 

proses klasifikasi dan perbandingan antarpublikasi. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi 

literatur, penyaringan relevansi, seleksi artikel, ekstraksi data, pengelompokan 

tema, analisis komparatif, dan sintesis hasil. Literatur dibatasi pada publikasi 

tahun 2021–2026 untuk menangkap perkembangan transformasi digital 

akuntansi pada periode yang relatif mutakhir. Setelah artikel terpilih, peneliti 

mengidentifikasi karakteristik metodologis, konteks penelitian, teknologi yang 

digunakan, serta temuan utama masing-masing artikel. Selanjutnya, hasil 

ekstraksi diklasifikasikan ke dalam tema yang memiliki kesamaan substansi 

sehingga memungkinkan dilakukan sintesis lintas penelitian. Prosedur tersebut 

menghasilkan 32 artikel sebagai corpus akhir penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik (thematic 

analysis). Pada tahap awal, temuan dari setiap artikel dikodekan berdasarkan 

isu yang muncul secara berulang. Kategori utama meliputi digitalisasi praktik 

akuntansi UMKM, peran dan kompetensi profesi akuntan, penerapan artificial 
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intelligence (AI), big data dan blockchain, kualitas laporan keuangan dan 

pengendalian internal, serta green accounting dan nilai perusahaan. Setelah 

proses pengkodean, dilakukan analisis komparatif antartema dan antarmetode 

penelitian untuk mengidentifikasi pola konvergensi, perbedaan, serta 

kesenjangan penelitian. Data kuantitatif deskriptif berupa jumlah artikel 

berdasarkan tahun publikasi, metode penelitian, dan tema juga dihitung dan 

disajikan dalam bentuk tabel serta grafik untuk memperjelas distribusi literatur. 

Untuk memastikan validitas dan keandalan proses kajian, penelitian 

menggunakan kriteria seleksi yang konsisten, instrumen ekstraksi data yang 

terstruktur, pembacaan menyeluruh terhadap artikel terpilih, serta 

pengelompokan temuan berdasarkan kategori tema yang telah ditetapkan. 

Konsistensi analisis dijaga dengan menggunakan unit informasi yang sama 

pada setiap artikel, yaitu penulis, tahun publikasi, metode penelitian, konteks 

atau objek penelitian, dan temuan utama. Validitas sintesis diperkuat melalui 

perbandingan temuan dari berbagai desain penelitian dan konteks, baik pada 

level UMKM maupun korporasi dan profesi akuntan. Dengan demikian, 

kesimpulan tidak didasarkan pada satu artikel atau satu jenis metode 

penelitian, tetapi pada pola temuan yang muncul secara berulang dalam corpus 

yang dikaji. 

Analisis statistik inferensial tidak dilakukan terhadap 32 artikel karena 

penelitian ini tidak mengumpulkan data primer dari responden dan tidak 

menguji hubungan kausal antarvariabel. Statistik yang digunakan terbatas 

pada statistik deskriptif, yaitu frekuensi dan persentase untuk menggambarkan 

distribusi artikel berdasarkan tahun, metode penelitian, dan tema kajian. 

Perbandingan dilakukan secara deskriptif-komparatif terhadap temuan 

antarartikel, khususnya untuk melihat persamaan dan perbedaan faktor 

pendorong, hambatan, tingkat adopsi teknologi, serta dampak transformasi 

digital terhadap praktik akuntansi. Adapun hasil statistik inferensial yang 

dilaporkan dalam artikel seperti koefisien beta, nilai p, R², dan hasil PLS-SEM 

merupakan hasil penelitian terdahulu yang disintesis, bukan hasil pengujian 

statistik yang dilakukan kembali dalam penelitian ini. 

Cakupan metodologi penelitian dibatasi pada literatur nasional yang 

membahas transformasi digital dalam praktik akuntansi di Indonesia selama 

periode 2021–2026. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan 

peta tematik mengenai perkembangan riset, faktor pendorong dan penghambat 

digitalisasi, serta perubahan peran profesi akuntan. Namun, metodologi ini 

memiliki keterbatasan karena hasil penelitian bergantung pada kualitas, 

kelengkapan, dan keragaman artikel yang tersedia dalam corpus kajian. 

Dominasi penelitian kualitatif dan studi pustaka dalam literatur yang dianalisis 
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juga membatasi generalisasi temuan secara kuantitatif lintas wilayah dan sektor 

usaha. Selain itu, dominasi desain cross-sectional dalam penelitian terdahulu 

menyebabkan dinamika transformasi digital dan keberlanjutan dampaknya 

dari waktu ke waktu belum dapat dipetakan secara longitudinal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola dan Tren Publikasi 

Dari 32 artikel yang dianalisis, ditemukan pola pertumbuhan publikasi 

yang meningkat tajam mulai tahun 2024 dan mencapai puncaknya pada tahun 

2025 (13 artikel), sebagaimana ditunjukkan pada Grafik 1. Pola ini 

mengindikasikan bahwa isu transformasi digital akuntansi baru benar-benar 

menjadi arus utama riset akuntansi nasional dalam tiga tahun terakhir, sejalan 

dengan percepatan adopsi teknologi finansial pascapandemi dan meluasnya 

penggunaan QRIS serta aplikasi akuntansi berbasis cloud di kalangan UMKM 

Indonesia. 

 

 
Grafik 1.  

Tren Jumlah Artikel Tentang Transformasi Digital Dalam  

Akuntansi Tahun 2021-2026 

Sumber: Hasil olahan penulis berdasarkan 32 artikel yang dikaji (2026) 

Distribusi Metode Penelitian 

Dari sisi metodologi (Grafik 2), penelitian dengan pendekatan kualitatif 

baik dalam bentuk studi kasus lapangan (34%) maupun studi pustaka/tinjauan 

literatur (31%)—mendominasi corpus artikel yang dikaji, jauh melampaui 

penelitian kuantitatif berbasis survei atau pemodelan statistik (16%). Dominasi 

ini masuk akal mengingat topik transformasi digital akuntansi pada UMKM 

lebih banyak dieksplorasi melalui wawancara mendalam dan observasi untuk 
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menangkap proses adopsi yang kontekstual dan bertahap, ketimbang diuji 

secara kausal-numerik. Namun, keterbatasan proporsi studi kuantitatif ini turut 

menjelaskan mengapa generalisasi temuan lintas wilayah dan sektor usaha di 

Indonesia masih perlu dilakukan secara hati-hati. 

 

 

 
Grafik 2.  

Distribusi Artikel Berdasarkan Pendekatan/Metode Penelitian 

Sumber: Hasil olahan penulis berdasarkan 32 artikel yang dikaji (2026) 

Peta Tematik Literatur 

Grafik 3 memperlihatkan bahwa mayoritas artikel (16 dari 32 studi, atau 

50%) berfokus pada digitalisasi praktik akuntansi di level UMKM mencakup 

adopsi aplikasi pencatatan sederhana, cloud accounting, dan sistem 

pembayaran digital. Tema kedua terbesar adalah peran dan kompetensi profesi 

akuntan (5 studi), diikuti oleh penerapan teknologi AI/big data/blockchain (4 

studi) dan green accounting/nilai perusahaan (4 studi), serta kualitas laporan 

keuangan dan pengendalian internal (3 studi). Konsentrasi riset yang begitu 

besar pada level UMKM menegaskan bahwa transformasi digital akuntansi di 

Indonesia saat ini adalah fenomena yang paling nyata terjadi dan paling 

banyak diteliti pada skala usaha mikro dan kecil, bukan pada level korporasi 

besar yang justru historisnya lebih dulu mengadopsi sistem informasi 

akuntansi modern. 
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Grafik 3.  

Distribusi Artikel Berdasarkan Fokus Tematik 

Sumber: Hasil olahan penulis berdasarkan 32 artikel yang dikaji (2026) 

 

Tabel 1.  

Klasifikasi Tematik Studi tentang Transformasi Digital dalam Akuntansi 

Tema 
Jumlah 
Artikel 

Contoh Studi Temuan Utama 

Digitalisasi 
praktik akuntansi 
UMKM 

16 

Majiding & 
Hidayatullah (2025); 
Hadyan et al. 
(2025); Lawita et al. 
(2026) 

Adopsi bertahap: manual → 
spreadsheet/aplikasi sederhana 
→ sistem terintegrasi; literasi 
digital jadi penentu utama. 

Peran & 
kompetensi 
profesi akuntan 

5 

Maulana et al. 
(2023); 
Septianingsih et al. 
(2025); Jaya Negara 
et al. (2023) 

Pergeseran peran dari pencatat 
transaksi menjadi analis data dan 
mitra strategis pengambilan 
keputusan. 

Teknologi AI, big 
data & blockchain 

4 
Putri (2024); 
Nugrahanti et al. 
(2023) 

Otomatisasi meningkatkan 
efisiensi & deteksi kecurangan, 
namun menuntut keterampilan 
baru dan keamanan data. 

Green accounting 
& nilai 
perusahaan 

4 
Wineh et al. 
(2026);Sari & 
Sisdianto (2025) 

Digitalisasi memperkuat 
transparansi pelaporan 
lingkungan dan berkorelasi 
positif dengan nilai perusahaan. 
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Tema 
Jumlah 
Artikel 

Contoh Studi Temuan Utama 

Kualitas laporan 
keuangan & 
pengendalian 
internal 

3 Lestari et al. (2025) 

Transformasi digital dan 
pengendalian internal signifikan 
meningkatkan kualitas laporan; 
kompetensi SDM saja tidak 
cukup. 

 

Pembahasan 

Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, tema “digitalisasi praktik akuntansi 

UMKM” secara konsisten menunjukkan pola tiga tahap adopsi: dari pencatatan 

manual, ke penggunaan spreadsheet/aplikasi sederhana, hingga (pada 

sebagian kecil kasus) migrasi ke software akuntansi terintegrasi seperti Zahir 

atau Accurate Accounting (Majiding & Hidayatullah, 2025); (Rukmini et al., 

2026). Pola bertahap ini konsisten dengan Hadyan et al. (2025) pada UMKM 

coffee shop di Purworejo, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 

usaha bahkan belum menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM 

meskipun telah menggunakan aplikasi digital sederhana. Artinya, digitalisasi 

pencatatan transaksi tidak serta-merta berarti kepatuhan terhadap standar 

akuntansi yang berlaku sebuah nuansa penting yang sering luput dari 

optimisme naratif “UMKM go digital”. 

Pada dimensi peran profesi akuntan, sintesis temuan Maulana et al. 

(2023), Septianingsih et al. (2025), dan Putri (2024) memperlihatkan konvergensi 

argumen bahwa otomatisasi tugas rutin (pencatatan, rekonsiliasi, pelaporan) 

melalui AI dan cloud accounting mendorong pergeseran peran akuntan 

menjadi analis data dan mitra pengambilan keputusan strategis. Pergeseran ini 

konsisten dengan teori technology-augmented labor yang memandang 

teknologi bukan sebagai pengganti tenaga kerja, melainkan sebagai pengungkit 

nilai tambah kompetensi baru. Namun demikian, studi-studi ini juga sepakat 

mengidentifikasi tantangan yang sama: kesenjangan keterampilan digital (skills 

gap), kekhawatiran keamanan data, serta kebutuhan penyesuaian kurikulum 

pendidikan akuntansi (Fauziyyah, 2022); (Negara et al., 2023) yang hingga kini 

belum banyak direspons secara sistematis oleh institusi pendidikan tinggi 

akuntansi di Indonesia. 

Menariknya, temuan mengenai faktor penentu keberhasilan digitalisasi 

menunjukkan pola yang berulang di berbagai konteks: kesiapan organisasi dan 

literasi digital pengguna secara konsisten lebih berpengaruh dibandingkan 

sekadar ketersediaan teknologi. Yuliati (2025) menemukan koefisien beta 

kesiapan organisasi sebesar 0,694, jauh lebih tinggi dibandingkan adopsi 
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teknologi semata. Temuan serupa muncul pada studi kesiapan UMKM kuliner 

di Kupang (Abrantes et al., 2026), yang menunjukkan kesiapan teknologi dan 

finansial tergolong baik, namun kesiapan sumber daya manusia dan 

lingkungan pendukung (sosialisasi, pendampingan) masih lemah. Pola ini juga 

dikonfirmasi oleh studi persepsi UMKM Surabaya (Mahasa & Nawangsari, 

2025) yang mendapati persepsi pelaku usaha bersifat dualistik: sebagian 

meyakini manfaat efisiensi digitalisasi, sementara sebagian lain ragu karena 

rendahnya literasi keuangan-digital dan kekhawatiran keamanan data. 

Konvergensi temuan lintas lima studi berbeda ini memperkuat argumen 

bahwa strategi digitalisasi akuntansi UMKM yang efektif harus diprioritaskan 

pada pendampingan dan literasi, bukan semata-mata penyediaan aplikasi atau 

insentif teknologi. 

Tabel 2.  

Perbandingan Hasil Studi Kuantitatif tentang Pengaruh Transformasi Digital 

Peneliti 
(Tahun) 

Variabel 
Independen 

Variabel 
Dependen 

Hasil Statistik Signifikansi 

Yuliati (2025) 
Adopsi teknologi 
& kesiapan 
organisasi 

Efektivitas 
praktik 
akuntansi 
manajemen 

β kesiapan 
organisasi = 
0,694 

p < 0,05 

Lestari et al. 
(2025) 

Transformasi 
digital, 
kompetensi 
SDM, 
pengendalian 
internal 

Kualitas 
laporan 
keuangan 
UMKM 

Transformasi 
digital & 
pengendalian 
internal 
signifikan; SDM 
tidak signifikan 

PLS-SEM 

Nurfani et al. 
(2025) 

Teknologi 
akuntansi digital 

Efisiensi 
pengelolaan 
keuangan 
UMKM 

Pengaruh positif 
signifikan 
(regresi 
sederhana) 

n = 93 

Wineh et al. 
(2026) 

Green 
accounting & 
kualitas SIA 

Nilai 
perusahaan 
(Tobin's Q) 

β = 0,377 (green 
accounting); β = 
0,217 (kualitas 
SIA); R² = 0,716 

p < 0,001 

Luckyanayu & 
Valdiansyah 
(2026) 

Akuntansi hijau 
& kompetensi 
digital 

Kinerja 
berkelanjutan 
UMKM 

Signifikan 
positif; regulasi 
pemerintah 
tidak signifikan 
sebagai 

n = 93 
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Peneliti 
(Tahun) 

Variabel 
Independen 

Variabel 
Dependen 

Hasil Statistik Signifikansi 

moderator 

 

Sebagai perbandingan kuantitatif, Tabel 2 merangkum lima studi 

berdesain kuantitatif yang menguji pengaruh transformasi digital secara 

statistik. Seluruh studi ini secara konsisten melaporkan pengaruh positif dan 

signifikan dari transformasi/teknologi digital terhadap variabel keuangan yang 

diuji—baik efisiensi pengelolaan keuangan (Nurfani et al., 2025), efektivitas 

praktik akuntansi manajemen (Yuliati, 2025), kualitas laporan keuangan 

(Lestari et al., 2025), maupun nilai perusahaan melalui jalur green accounting 

dan kualitas sistem informasi akuntansi (Wineh et al., 2026). Satu-satunya 

temuan yang menyimpang dari konsistensi ini adalah pengaruh kompetensi 

SDM yang tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada studi 

Lestari et al. (2025) sebuah anomali yang justru memperkuat argumen dari 

kelompok studi kualitatif bahwa faktor kesiapan organisasi dan sistem 

pengendalian internal lebih determinan dibandingkan kompetensi individu 

semata. 

Pada aspek keberlanjutan lingkungan, tema green accounting yang 

berpadu dengan transformasi digital masih tergolong subtema minor namun 

menunjukkan sinyal pertumbuhan. Wineh et al. (2026) menemukan bahwa 

green accounting (koefisien 0,377, p<0,001) dan kualitas sistem informasi 

akuntansi (koefisien 0,217, p<0,001) sama-sama berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan (Tobin's Q), dengan daya jelas model (R²) sebesar 0,716. 

Sementara itu, Sari & Sisdianto (2025) pada konteks sektor energi terbarukan 

menemukan bahwa teknologi digital seperti big data dan IoT meningkatkan 

akurasi dan transparansi pelaporan dampak lingkungan, meski 

implementasinya masih dihambat oleh keterbatasan infrastruktur, privasi data, 

dan resistensi budaya organisasi. Kedua studi ini mengindikasikan arah riset 

masa depan yang menjanjikan: integrasi digitalisasi akuntansi dengan agenda 

keberlanjutan (environmental, social, governance) yang hingga kini masih 

jarang dieksplorasi secara mendalam dalam literatur akuntansi Indonesia. 

Secara keseluruhan, sintesis temuan di atas menghasilkan tiga insight 

utama yang menjadi kontribusi penelitian ini. Pertama, transformasi digital 

akuntansi di Indonesia bukanlah proses linier tunggal, melainkan berlangsung 

pada dua kecepatan berbeda: cepat dan didorong faktor infrastruktur pada 

level korporasi besar, namun lambat dan didorong faktor literasi-

pendampingan pada level UMKM. Kedua, keberhasilan digitalisasi pada skala 
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apapun lebih ditentukan oleh kesiapan non-teknis (organisasi, literasi, budaya) 

dibandingkan ketersediaan teknologi itu sendiri, sebuah temuan yang 

konsisten muncul di sembilan dari sepuluh studi lapangan yang ditinjau. 

Ketiga, pergeseran peran profesi akuntan menuju fungsi analitis-strategis 

berjalan seiring, namun belum sepenuhnya direspons oleh sistem pendidikan 

dan sertifikasi akuntansi di Indonesia, sehingga membuka ruang riset dan 

kebijakan lanjutan yang penting untuk digarap. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Temuan-temuan tersebut memberikan implikasi teoretis dan praktis yang 

saling melengkapi. Secara teoretis, sintesis ini memperkaya kerangka 

technology readiness dengan menunjukkan bahwa pada konteks negara 

berkembang seperti Indonesia, dimensi kesiapan sumber daya manusia dan 

ekosistem pendampingan perlu diberi bobot yang setara bahkan pada beberapa 

kasus lebih besar dibandingkan dimensi kesiapan teknologi dan finansial yang 

selama ini menjadi fokus utama literatur global. Kerangka digital accounting 

ecosystem juga perlu diperluas dengan memasukkan variabel kelembagaan 

pembiayaan, mengingat bukti empiris menunjukkan keterkaitan erat antara 

digitalisasi pencatatan dan akses permodalan UMKM. 

Secara praktis, temuan ini merekomendasikan tiga langkah strategis. 

Pertama, bagi pelaku UMKM, prioritas investasi sebaiknya diarahkan pada 

peningkatan literasi digital dan pendampingan berkelanjutan, bukan semata-

mata pembelian lisensi aplikasi akuntansi premium yang berisiko tidak 

termanfaatkan optimal. Kedua, bagi lembaga pembina dan pemerintah daerah, 

program digitalisasi UMKM perlu dirancang secara inklusif dengan 

pendampingan pascapelatihan yang terjadwal, mengingat riset menunjukkan 

pemahaman yang diperoleh dari pelatihan singkat cenderung menurun tanpa 

penguatan lanjutan. Ketiga, bagi institusi pendidikan tinggi akuntansi, 

kurikulum perlu diperbarui untuk mengintegrasikan kompetensi analitik data, 

etika teknologi, dan literasi sistem informasi akuntansi digital sebagai respons 

atas pergeseran peran profesi akuntan yang telah dikonfirmasi oleh berbagai 

studi dalam tinjauan ini. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa transformasi digital telah menjadi bagian 

penting dalam perkembangan praktik akuntansi di Indonesia, terutama pada 

UMKM, dengan tren penelitian yang meningkat pesat sejak 2024. Sintesis 

terhadap 32 artikel periode 2021–2026 memperlihatkan bahwa keberhasilan 

digitalisasi tidak terutama ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi oleh 

kesiapan organisasi, literasi digital, dan pendampingan berkelanjutan. Temuan 
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ini memperkuat penelitian terdahulu yang menempatkan faktor non-teknis 

sebagai penentu penting keberhasilan adopsi teknologi, sekaligus 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat kematangan digital antara UMKM 

dan korporasi. 

Temuan lain yang penting adalah perubahan peran akuntan dari pencatat 

transaksi menuju analis data dan mitra strategis seiring meningkatnya 

penggunaan AI, big data, dan blockchain. Karena itu, transformasi digital tidak 

cukup dipahami sebagai proses penggantian sistem manual dengan aplikasi, 

tetapi sebagai perubahan kompetensi, proses kerja, dan cara pengambilan 

keputusan. Secara praktis, hasil kajian ini menegaskan bahwa strategi 

digitalisasi perlu diarahkan pada penguatan literasi dan pendampingan, 

pembaruan kompetensi akuntan, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan, 

khususnya bagi UMKM. Secara ilmiah, temuan ini layak menjadi pijakan bagi 

penelitian longitudinal dan kajian yang mengintegrasikan digitalisasi akuntansi 

dengan keberlanjutan, karena kedua aspek tersebut masih relatif terbatas dalam 

literatur Indonesia. 
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